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Perilaku Gaya Hidup Halal, bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku gaya hidup halal
Minat Membeli, Produk dan minat pembelian produk halal di kalangan Generasi Z di
Halal Lumajang. Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik

deskriptif dengan teknik pengumpulan data primer yang
diperkuat oleh tinjauan literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya hidup halal dapat meningkatkan
minat pembelian produk halal, karena gaya hidup ini telah
menjadi kebutuhan bagi seorang muslim. Berdasarkan
penelitian ini, diketahui bahwa 95% dari sampel Generasi Z
di Lumajang telah menerapkan gaya hidup halal. Oleh karena
itu, hal ini akan meningkatkan minat mereka terhadap
pembelian produk halal

PENDAHULUAN

Di Indonesia, perilaku gaya hidup halal bukan hanya sekadar aturan agama, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai sosial, budaya, dan identitas nasional. Masyarakat Indonesia, yang
mayoritas beragama Islam, secara luas menerapkan prinsip-prinsip kehalalan dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pemilihan makanan, minuman, kosmetik, dan
produk konsumen lainnya (Masruhen et al., 2023). Perilaku gaya hidup halal di Indonesia
juga tercermin dalam kegiatan sosial, seperti penggunaan media sosial untuk berbagi
informasi tentang produk halal, serta dalam industri pariwisata halal yang berkembang
pesat (Adinugraha & Sartika, 2019). Selain itu, adopsi gaya hidup halal di Indonesia juga
menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan meningkatnya
permintaan akan produk halal yang memicu pertumbuhan industri halal di negara ini
(Ayyah & Murniningsih, 2021).

Gaya hidup halal memiliki dampak yang signifikan pada minat beli produk halal di
Indonesia. Masyarakat yang menjalankan gaya hidup halal cenderung lebih memilih produk
yang telah bersertifikasi halal dalam berbagai aspek kehidupan mereka, dari konsumsi
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makanan dan minuman hingga pemilihan produk kosmetik dan kebutuhan sehari-hari
lainnya (Rohim & Priyatno, 2021). Faktor kepercayaan, keamanan, dan kepatuhan terhadap
aturan agama menjadi pendorong utama di balik preferensi konsumen untuk memilih
produk halal. Selain itu, berkembangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan
dan keberlanjutan lingkungan juga semakin mendorong masyarakat Indonesia untuk
beralih ke produk halal, yang sering kali dianggap lebih sehat dan ramah lingkungan
(Hukum et al., 2020). Dengan demikian, gaya hidup halal tidak hanya menjadi bagian dari
identitas kultural dan agama, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam membentuk perilaku
konsumen dan pasar produk halal di Indonesia.

Gaya hidup halal, sebagai bagian integral dari praktik keagamaan dan budaya, telah
menjadi fokus perhatian dalam masyarakat kontemporer (Adiba & Wulandari, 2018).
Semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya mengonsumsi produk halal telah
mendorong minat dan permintaan akan produk-produk yang memenuhi standar kehalalan
(Supardin, 2022). Dalam konteks ini, perilaku gaya hidup halal memainkan peran yang
krusial dalam membentuk preferensi konsumen, terutama di kalangan generasi Z yang
semakin memegang peranan dominan dalam pasar global (Fitriyani, 2021).

Generasi Z cenderung lebih berorientasi pada nilai-nilai seperti kesehatan,
keberlanjutan, dan kesadaran sosial, yang seringkali sejalan dengan prinsip-prinsip yang
dipegang teguh dalam gaya hidup halal (Faizah et al.,, 2023). Studi dan survei juga telah
menunjukkan bahwa generasi Z cenderung lebih peduli terhadap aspek kehalalan dalam
konsumsi mereka daripada generasi sebelumnya. Mereka lebih memperhatikan label halal,
sertifikasi, dan asal-usul produk sebelum melakukan pembelian. Selain itu, penggunaan
media sosial juga memainkan peran penting dalam memperluas pengetahuan mereka
tentang produk halal dan mempengaruhi keputusan pembelian mereka (Fitriyani, 2021).

Pada 2020, produk bersertifikasi halal hanya tercatat 59,40 ribu produk. Setahun
kemudian, angkanya naik menjadi 315,66 ribu produk. Menginjak 2022, jumlahnya meroket
menjadi 704,98 ribu. Selanjutnya, data terakhir yang dihimpun pada 20 September 2023,
jumlahnya sudah mencapai 1,42 juta produk. Capaian 2023 menjadi yang terbesar selama
empat tahun terakhir. Keadaan ini menunjukkan kesadaran masyarakat di Indonesia dalam
membeli produk halal kian meningkat (Agus Mahardiyanto et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif dan diperkuat dengan literature review. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan secara
langsung dengan penyebaran kuesioner kepada sampel penelitian. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Dalam
penyusunan kuesioner digunakan skala likert untuk mengukur pendapat, sikap, serta
persepsi dari responden. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh generasi Z di
Lumajang. Sedangkan sampel penelitian ini berjumalah 80 responden dengan
menggunakan metode slovin.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gaya Hidup Halal

Gaya hidup halal generasi Z tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari
mereka. Mereka cenderung memprioritaskan konsumsi makanan dan minuman yang
memenuhi standar kehalalan, memilih produk-produk yang memiliki label halal atau
sertifikasi resmi (Harahap et al, 2022). Selain itu, generasi Z juga seringkali
mempertimbangkan aspek kesehatan dan keberlanjutan dalam pemilihan produk mereka,
sehingga produk halal yang seringkali dianggap lebih sehat dan ramah lingkungan menjadi
pilihan utama bagi mereka (Md Yusof et al, 2018). Dalam hal pemenuhan kebutuhan
pribadi dan kosmetik, mereka juga cenderung mencari produk yang halal dan aman
digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip agama mereka (Lubis & Izzah, 2024). Di samping
itu, gaya hidup halal generasi Z juga tercermin dalam aktivitas sosial dan kegiatan
komunitas mereka, di mana mereka mungkin lebih memilih tempat-tempat yang
menawarkan makanan dan hiburan yang sesuai dengan prinsip-prinsip kehalalan (Ariyono
etal, 2023). Kesadaran akan kehalalan juga dapat terlihat dalam pilihan mode pakaian dan
gaya hidup yang mereka pilih. Selain itu, generasi Z juga aktif dalam menggunakan media
sosial untuk berbagi informasi tentang produk halal dan merekomendasikan merek-merek
yang sesuai dengan nilai-nilai mereka (Kasmita et al., 2024).

Gaya hidup halal telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Indonesia
sejak kedatangan agama Islam di wilayah tersebut, yang diperkirakan terjadi pada abad ke-
7 atau ke-8 Masehi. Islam, sebagai agama mayoritas di Indonesia, membawa dengan dirinya
prinsip-prinsip kehalalan dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam konsumsi
makanan, minuman, dan perilaku sehari-hari lainnya (Harahap et al, 2022). Selama
berabad-abad, prinsip-prinsip halal telah diterapkan dan dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Indonesia. Namun, fenomena gaya hidup halal dalam arti yang lebih
modern dan komprehensif, yang mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk industri
dan ekonomi, mungkin mulai lebih menonjol dalam beberapa dekade terakhir, sejalan
dengan pertumbuhan kesadaran akan pentingnya mematuhi prinsip-prinsip halal dalam
masyarakat dan perekonomian yang semakin global (Husniyah & Kadariah, 2024).

Gaya hidup halal memiliki kedudukan yang sangat penting dan dihormati. Ini karena
gaya hidup halal sesuai dengan ajaran agama Islam yang menekankan pentingnya
mematuhi prinsip-prinsip kehalalan dalam segala aspek kehidupan (Aji et al., 2023). Bagi
kaum Muslim, gaya hidup halal bukan hanya sekadar aturan atau kewajiban agama, tetapi
juga merupakan ekspresi dari komitmen mereka untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai dan
ajaran Islam (Aji et al.,, 2023).

Gaya hidup halal di mata kaum Muslim mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai
dari konsumsi makanan dan minuman hingga pemilihan produk kosmetik, pakaian, dan
perilaku social (Cakra & Anggrainie, 2023). Mereka memilih untuk mengonsumsi makanan
dan minuman yang telah disertifikasi halal karena meyakini bahwa mematuhi prinsip-
prinsip kehalalan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ibadah dan taqwa kepada Allah.
Selain itu, mereka juga memperhatikan aspek kehalalan dalam kegiatan sehari-hari mereka,
termasuk dalam hubungan sosial, pekerjaan, dan bisnis (Rachim & Santoso, 2021).
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Bagi kaum Muslim, gaya hidup halal juga mencerminkan identitas keagamaan dan
kebanggaan akan keyakinan mereka. Dengan menjalankan gaya hidup halal, mereka merasa
lebih dekat dengan nilai-nilai Islam dan lebih memperkuat ikatan spiritual dengan Allah
SWT (Hoiriyah & Chrismardani, 2021). Selain itu, gaya hidup halal juga dianggap sebagai
bentuk penghormatan terhadap ajaran agama dan warisan budaya yang diterima dari para
leluhur.

Gaya hidup halal meliputi berbagai aspek kehidupan yang mencakup tidak hanya
aspek keuangan, tetapi juga makanan, minuman, kosmetik, pakaian, hubungan sosial, serta
perilaku dan aktivitas sehari-hari (Ayyah & Murniningsih, 2021). Berikut adalah beberapa
contoh dari aspek-aspek yang termasuk dalam gaya hidup halal: Konsumsi Makanan dan
Minuman Halal: Ini mencakup pemilihan makanan dan minuman yang memenuhi syarat-
syarat kehalalan sesuai dengan ajaran Islam. Produk-produk ini haruslah berasal dari
sumber yang halal dan diproses dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip kehalalan
(Agus Mahardiyanto et al., 2022). Pemilihan Produk Kosmetik dan Perawatan Pribadi: Gaya
hidup halal juga mencakup pemilihan produk kosmetik, perawatan kulit, dan produk
perawatan pribadi lainnya yang bebas dari bahan-bahan haram atau terlarang dalam Islam.
Ini termasuk memeriksa label dan sertifikasi halal pada produk-produk tersebut (Husniyah
& Kadariah, 2024).

Pakaian: Bagi sebagian Muslim, gaya hidup halal juga mencakup pemilihan pakaian
yang sesuai dengan aturan dan nilai-nilai Islam, seperti pakaian yang tidak ketat atau tidak
transparan, serta menutup aurat sesuai dengan ajaran agama(Ayyah & Murniningsih,
2021).

Hubungan Sosial: Gaya hidup halal mencakup juga cara berinteraksi dan bersosialisasi
dengan orang lain yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti menghormati orang lain,
menghindari gosip, dan memelihara hubungan yang baik dengan keluarga dan tetangga (Md
Yusof et al,, 2018).

Pekerjaan dan Bisnis: Dalam gaya hidup halal, penting untuk memilih pekerjaan dan
menjalankan bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti menghindari bisnis
yang mengandung riba, alkohol, atau yang merugikan orang lain (Amrin et al., 2022).

Perilaku dan Aktivitas Sehari-hari: Gaya hidup halal juga mencakup perilaku dan
aktivitas sehari-hari, seperti membaca Al-Quran, melakukan ibadah secara rutin,
menghindari perilaku yang dilarang dalam Islam seperti berjudi atau berbohong, serta
berusaha untuk berbuat baik kepada sesame (Masruhen et al,, 2023).

Minat Beli

Minat beli kaum Muslim cenderung dipengaruhi oleh beberapa faktor khusus yang
mencakup aspek kehalalan, kualitas, harga, kepercayaan, dan nilai-nilai agama. Ketika
mempertimbangkan produk, kaum Muslim sering memprioritaskan kehalalan produk, yang
melibatkan pemilihan makanan, minuman, dan produk lainnya yang memenuhi syarat-
syarat keagamaan Islam (Mulasakti & Mas’'ud, 2020). Mereka juga cenderung
memperhatikan kualitas produk, mencari produk yang berkualitas baik dan sesuai dengan
kebutuhan mereka. Namun, harga tetap menjadi faktor penting dalam pengambilan
keputusan pembelian (Nurhasah et al., 2018). Terlebih lagi, kepercayaan dan reputasi
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merek juga memengaruhi minat beli kaum Muslim, dimana merek yang dikenal dengan

kehalalannya dan integritasnya akan lebih diminati. Selain itu, nilai-nilai agama seperti

keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan juga dapat mempengaruhi minat beli kaum

Muslim, di mana mereka cenderung memilih produk yang dianggap sesuai dengan prinsip-

prinsip agama mereka serta berkontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan

(Syifa Idztihar et al., 2023).

Identifikasi minat beli pada dasarnya adalah proses untuk mengetahui dan
memahami preferensi, kebutuhan, dan keinginan konsumen terhadap produk atau layanan
tertentu. Ini melibatkan analisis perilaku konsumen, preferensi pasar, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian (Muzdalifah & Almuin, 2023).

Dalam konteks minat beli kaum Muslim terhadap produk halal, identifikasi minat beli
dapat melibatkan (Kusumastuti, 2020):

Pemahaman tentang Kriteria Kehalalan: Identifikasi kriteria yang menjadi
pertimbangan utama bagi kaum Muslim dalam memilih produk halal, seperti sertifikasi
halal, bahan-bahan yang digunakan, proses produksi, dan transparansi label.

Analisis Preferensi Produk: Memahami jenis produk yang paling diminati oleh kaum
Muslim, baik itu makanan, minuman, kosmetik, atau produk lainnya, serta fitur-fitur atau
atribut yang paling diinginkan.

Pengaruh Branding dan Reputasi Merek: Mengidentifikasi merek-merek yang telah
dikenal dan diakui sebagai produk halal yang berkualitas dan memiliki reputasi yang baik
di kalangan kaum Muslim.

Faktor Harga dan Ketersediaan: Menganalisis sejauh mana faktor harga dan
ketersediaan memengaruhi minat beli kaum Muslim terhadap produk halal, termasuk
apakah mereka bersedia membayar premi untuk produk halal dan seberapa mudah mereka
dapat mengakses produk tersebut.

Karakteristik Demografis: Memahami perbedaan preferensi dan kebutuhan antara
segmen-segmen demografis dalam komunitas Muslim, seperti perbedaan antara generasi,
latar belakang budaya, dan lokasi geografis.

Gaya Hidup Halal Generasi Z

Gaya hidup halal generasi Z mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari yang
tercermin dalam pemilihan mereka terhadap produk, perilaku, dan interaksi sosial.
Generasi Z, yang terbiasa dengan teknologi dan informasi yang mudah diakses, cenderung
memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya kehalalan dalam konsumsi mereka.
Mereka memilih produk yang memiliki label halal atau sertifikasi resmi sebagai bagian dari
upaya mereka untuk mematuhi prinsip-prinsip agama dan nilai-nilai yang mereka pegang
teguh (Lubis & Izzah, 2024). Selain itu, generasi Z juga memperhatikan aspek kesehatan,
keberlanjutan, dan keadilan sosial dalam pemilihan produk mereka, sehingga produk halal
yang sering dianggap lebih sehat dan ramah lingkungan menjadi pilihan utama bagi mereka.
Dalam interaksi sosial, mereka mungkin memilih tempat-tempat yang menawarkan
makanan dan hiburan yang sesuai dengan prinsip-prinsip kehalalan (Fitriyani, 2021). Di
samping itu, gaya hidup halal generasi Z tercermin dalam kegiatan komunitas dan aktivitas
sosial mereka, di mana mereka mungkin lebih cenderung terlibat dalam kegiatan yang
sesuai dengan nilai-nilai agama dan kehalalan. Keseluruhan, gaya hidup halal generasi Z
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mencerminkan komitmen mereka untuk menjalani kehidupan yang sejalan dengan prinsip-
prinsip agama Islam dan nilai-nilai yang mereka anut (Agus Mahardiyanto et al., 2022).

Analisis gaya hidup halal di generasi Z dilakukan dengan penyebaran kuesioner
kepada 80 responden generasi Z di Lumajang. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa
80 responden atau 95% mayoritas telah memahami mengenai gaya hidup halal dan 2
responden atau 5% lainnya menjawab belum memahami akan halal lifestyle. Dalam riset
ini juga peneliti mendapatkan beragam jawaban mengenai pemahaman para generasi Z
terhadap gaya hidup halal dan dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari generasi Z telah
memahami mengenai gaya hidup halal sebagai gaya hidup yang sesuai dengan ketentuan
syariat islam mulai dari cara memperoleh dan memanfaatkannya serta halal dalam
makanan, minuman, fashion, dan lain sebagainya. Banyak juga yang menyampaikan bahwa
gaya hidup halal adalah gaya hidup yang sudah seharusnya menjadi gaya hidup seorang
muslim.

Riset yang peneliti lakukan tidak hanya menganalisis pemahaman generasi Z terhadap
gaya hidup halal, tetapi peneliti juga menanyakan mengenai penerapannya, apakah generasi
Z tersebut telah menerapkan atau mengimplementasikan gaya hidup halal dalam
kehidupan sehari-harinya atau masih sebatas pemahmannya saja. Hasil survey mengenai
penerapan gaya hidup halal di kalangan generasi Z dapat dilihat pada diagram lingkaran
sebagaimana Gambar 1 dan Gambar 2.

Tingkat Pemahaman Gaya Hidup Halal

B Memahami ™ Tidak Memahami

5%

\

Gambar 1. Tingkat Pemahaman Gaya Hidup Halal Generasi Z Lumajang
Pada gambar 1 tingkat pemahaman gaya hidup halal generasi z di Lumjanag
menunjukkan ada kemungkinan Generasi Z lebih sadar akan pentingnya mematuhi prinsip-
prinsip halal dalam gaya hidup mereka. Mereka mungkin akan lebih memperhatikan label
halal pada makanan dan minuman, serta mencari produk-produk halal dalam kehidupan
sehari-hari. Keadaan ini didukung pula dengan tingkat penerapan gaya hidup halal di
kehidupan sehari hari. Keadaan ini dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini :
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Penerapan Gaya Hidup Halal Keseharian

W Sudah Menerapkan  ® Belum Menerapkan

5%

\

Gambar 2. Penerapan Gaya Hidup Halal Keseharian
Gambar 2 menjelaskan tingkat penerapan yang tinggi dari gaya hidup halal di

kalangan Generasi Z dapat mempengaruhi pandangan global terhadap Islam dan
mendorong pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip halal di masyarakat global.

Berdasarkan riset ini dapat diambil temuan bahwa pemahan dan penerapan gaya

hidup halal pada generasi Z sudah berbanding lurus. Artinya tingkat pemahaman generasi
Z akan gaya hidup halal sejalan dengan tingkat penerapan gaya hidup halal tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Begitupun sebaliknya, jika generasi Z belum memahami gaya hidup
halal maka tidak akan mampu menerapkan gaya hidup halal tersebut dalam perilaku nya.
Minat Beli Produk Halal di Kalangan Generasi Z

Dalam penelitian pada Generasi Z di Lumajang didapati hasil minat beli produk halal

di kalangan Generasi Z dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berikut adalah beberapa
faktor yang mungkin memengaruhi minat beli mereka terhadap produk halal :

a.

http://bajangjournal.com/index.php/JEMBA

Kesadaran akan Kesehatan: Generasi Z umumnya cenderung lebih sadar akan kesehatan
dan gizi. Mereka mungkin percaya bahwa produk halal, yang sering kali mematuhi
standar tertentu dalam pemrosesan dan bahan-bahan yang digunakan, lebih sehat dan
lebih aman untuk dikonsumsi.

Kepercayaan Agama: Bagi banyak Generasi Z yang beragama Islam, membeli produk halal
adalah cara untuk mematuhi ajaran agama mereka. Ini bisa menjadi faktor utama dalam
keputusan pembelian mereka.

Kebutuhan Identitas: Generasi Z sering kali mencari cara untuk mengekspresikan
identitas mereka. Bagi mereka yang mengidentifikasi diri sebagai Muslim, memilih
produk halal bisa menjadi bagian dari cara mereka mengekspresikan identitas
keagamaan dan kultural mereka.

Pentingnya Etika dan Keanekaragaman: Generasi Z seringkali sangat peduli tentang isu-
isu etika dan keanekaragaman. Memilih produk halal bisa dilihat sebagai cara untuk
mendukung praktik bisnis yang adil dan menghormati keanekaragaman budaya dan
agama.

Tren Globalisasi: Dengan dunia yang semakin terhubung, Generasi Z terpapar pada
berbagai budaya dan kepercayaan. Mereka mungkin lebih terbuka untuk mencoba
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produk-produk halal dari berbagai negara dan menghargai kekayaan budaya yang
ditawarkan.

f. Pengaruh Media Sosial: Media sosial memiliki peran besar dalam membentuk preferensi
dan perilaku konsumen Generasi Z. Endorser, ulasan pengguna, dan konten yang
mengedepankan produk halal dapat mempengaruhi minat beli mereka.

g. Ketersediaan dan Aksesibilitas Produk: Ketersediaan produk halal yang lebih luas dan
aksesibilitasnya dapat meningkatkan minat beli Generasi Z. Mereka cenderung memilih
produk yang mudah didapatkan dan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka.

h. Kesadaran Lingkungan: Beberapa produk halal juga menempatkan penekanan pada
praktik yang ramah lingkungan. Generasi Z yang peduli akan lingkungan mungkin lebih
tertarik pada produk-produk halal yang memperhatikan aspek lingkungan.

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, bisnis dan produsen dapat lebih memahami
cara menarik minat beli Generasi Z terhadap produk halal dan mengembangkan strategi
pemasaran yang tepat untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Perilaku Gaya Hidup Halal Generasi Z dalam Meningkatkan Minat Beli

Pada penelitian ini perilaku gaya hidup halal yang diterapkan oleh Generasi Z dapat
memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan minat beli produk halal. Berikut
beberapa cara perilaku gaya hidup halal Generasi Z dapat memengaruhi minat beli:

a. Kesadaran dan Pendidikan: Generasi Z yang mempraktikkan gaya hidup halal secara aktif
mungkin menjadi sumber pengetahuan dan kesadaran bagi teman-teman mereka.
Mereka dapat berbagi informasi tentang keuntungan memilih produk halal, seperti
keamanan, kualitas, dan kepatuhan agama. Hal ini dapat mempengaruhi teman-teman
mereka untuk juga mempertimbangkan produk halal dalam keputusan pembelian
mereka.

b. Influencer dan Komunitas Online: Generasi Z sering kali terhubung dengan berbagai
influencer dan komunitas online yang mempromosikan gaya hidup halal. Melalui konten
mereka di media sosial atau platform online lainnya, mereka dapat memperkenalkan
produk halal kepada pengikut mereka dan memberikan testimoni tentang produk-
produk tersebut, yang dapat meningkatkan minat beli.

c. Ketersediaan Produk: Dengan meningkatnya permintaan akan produk halal, produsen
dan pengecer mungkin akan memperluas pilihan produk halal mereka. Generasi Z yang
menerapkan gaya hidup halal dapat memanfaatkan ketersediaan yang lebih luas ini
dengan lebih mudah menemukan produk halal yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat beli.

d. Pengaruh Keluarga dan Budaya: Keluarga dan budaya juga dapat memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku belanja Generasi Z. Jika gaya hidup halal
dipraktikkan secara konsisten di rumah atau dalam komunitas mereka, ini dapat
memberikan dukungan tambahan untuk memilih produk halal saat berbelanja.

e. Kesadaran Lingkungan dan Sosial: Generasi Z sering kali sangat peduli akan isu-isu
lingkungan dan sosial. Memilih produk halal yang diproduksi dengan memperhatikan
etika, keadilan sosial, dan keberlanjutan dapat sesuai dengan nilai-nilai mereka dan
meningkatkan minat beli mereka terhadap produk halal.

f. Pengalaman Pribadi: Pengalaman langsung dengan produk halal dapat memiliki dampak
besar pada minat beli Generasi Z. Jika mereka memiliki pengalaman positif dengan
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produk halal tertentu, seperti rasa yang enak, kualitas yang baik, atau layanan yang
memuaskan, mereka mungkin lebih cenderung untuk membeli produk tersebut kembali
di masa depan.

Dengan demikian, perilaku gaya hidup halal yang diterapkan oleh Generasi Z dapat
menjadi salah satu faktor utama yang meningkatkan minat beli mereka terhadap produk
halal. Melalui pendidikan, pengaruh sosial, ketersediaan produk, dan nilai-nilai personal
mereka, mereka dapat membentuk preferensi konsumen dan memberikan dorongan yang
signifikan bagi pasar produk halal.

KESIMPULAN

Perilaku gaya hidup halal yang mencakup aspek religius, kesehatan, etika, dan
pengaruh sosial, secara signifikan meningkatkan minat membeli produk halal pada
Generasi Z. Hal ini mencerminkan perubahan tren konsumsi yang lebih sadar dan
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh generasi tersebut. Memahami
keterbatasan-keterbatasan ini penting untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam mempromosikan produk halal di kalangan Generasi Z, termasuk edukasi yang lebih
baik, penyesuaian harga, peningkatan aksesibilitas, dan kampanye pemasaran yang relevan.
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